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Kata Pengantar

Puji Syukur kehadirat ALLAH SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan

hidayahnya sehingga buku ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya.

Buku ini ditulis untuk memberikan pemahaman akan keterhubungan antara
sains dan agama pada generasi muda. Untuk merealisasikan hal tersebut buku ini
memfokuskan integrasi sains dan agama dalam pembelajaran formal khusunya
tingkat SMA/MA sederajat. Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman
konsep integrasi sains pada bidang fisika dan agama yang menggunakan ayat suci
Al-Qura’an. Secara keseluruhan terbungkus dalam pembelajaran dengan
melatihkan kemampuan literasi sains serta sikap spiritual peserta didik.
Disamping itu pada buku ini, pembaca akan disajikan dengan berbagai teori,
konsep, dan keterlibatan karya ilmuwan muslim yaitu Al-Biruni serta sekaligus
praktik integrasi sains agama yang dapat diaplikasikan dalam konteks

pembelajaran di kelas.

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat dan membantu pengajar di
berbagai jenjang untuk mengintegrasikan sains dengan agama masing-masing.
Penulis menyadari buku ini masih terdapat banyak kekurangan, olehnya itu besar
harapan kami atas kritik dan saran dari berbagai pihak, demi kesempurnaan buku
ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah banyak
membantu baik langsung maupun tidak langsung yang telah membantu

penyelesaian buku ini.
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Pendahuluan

Literasi sains diperlukan bagi peserta didik untuk beradaptasi dengan
terobosan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini disebabkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak yang besar
terthadap kehidupan sehari-hari, agar masyarakat dapat memperoleh manfaat
penuh dari kemajuan tersebut, pemahaman sains dan teknologi harus seimbang,
dan salah satu keterampilan yang dapat membantu mencapai keseimbangan
tersebut adalah literasi sains (Rosidi, 2021). Namun kemajuan zaman menuntut
kita untuk memanfaatkannya sebaik-baiknya, serta menanamkan prinsip-prinsip
ketuhanan kepada siswa agar mereka tidak menyimpang dari norma-norma
sosial dan memperoleh ilmu tanpa menghilangkan aspek norma aksiologis atau
kebermanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu pada bagian pertama
pada buku ini akan dibahas pembalajaran sains dan sejarah urgensinya agama
terthadap pendidikan sains yang diajarkan kepada peserta didik. Pembelajaran
sains dan agama merupakan pemaduan ilmu pengetahuan atau sains dengan
pedoman agama yang relevan. Dalam memadukan antara sains dan agama pada
pembelajaran di sekolah terdapat teknik tersendiri untuk mereleasisasikannya.
Teknik memadukan tersebut dibahas pada bab pertama dengan metode
implementasinya.

Salah satu tujuan yang dituangkan dalam Peraturan Kementrian Pendidikan
Budaya Riset Dan Teknologi Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menengah tahun 2022, dalam hal ini, proses mendidik siswa menjadi manusia
yang bermoral dan beriman kepada Tuhan meliputi perpaduan ilmu
pengetahuan dan agama. Landasan penelitian untuk memadukan sains dan
agama ini adalah paradigma jaring laba-laba yang berpusat pada Al-Qutr'an dan
Sunnah, atau pendekatan integrasi interkonektivitas yang diciptakan oleh Amin

Abdullah yang dibahas pada bab kedua buku ini. Al-Quran berfungsi sebagai
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panduan hidup dan sumber yang berguna untuk memahami fisika bagi umat
Islam (Susanti ez a/., 2019). Materi yang berkaitan dengan Al-Qur'an atau hadis
mampu memberikan kesadaran akan pengagungan dan kemuliaan Allah melalui
ciptaan-Nya (Agusti e/ al, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nurokhmah (2019) hasil prefest dan postrest dari peserta didik menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar kognitif pada materi fluida statis. Meskipun
banyak pelajaran fisika yang jika dilakukan dapat membantu peserta didik
memahami dan menghayati keagungan ciptaan Tuhannya, namun kenyataannya
pendidikan SMA sebagian besar sama dengan pendidikan SMA biasa. Artinya
sebagian besar buku teks tidak memuat ayat-ayat Al-Qut'an atau hadis, dan guru
jarang menghubungkan pelajaran fisika dengan ayat-ayat Al-Qur'an (Sri
Anggoro et al., 2019). Ditambah lagi pada instansi pendidikan Islam terdapat
mata pelajaran tafsir, hadis, figh, dan materi ilmu agama lainnya mulai dari
Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah seperti Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto hasil pra-penelitian dari 25 responden, 21 diantaranya tidak pernah
memberikan pengajaran Al-Quran melalui penjelasan fenomena alam.
Mengingat hal ini, bab kedua membahas integrasi ayat-ayat Al-Qur'an yang
relevan dengan materi fluida statis dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang literasi sains dan membekali mereka dengan
pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman pengetahuan ilmiah yang
kompleks dengan menonjolkan kemuliaan Tuhan.

Literasi sains diperlukan bagi peserta didik untuk memahami
perekonomian, masyarakat saat ini, kesehatan, dan lingkungan (Pratiwi e al,
2019). Tujuan tersebut juga dapat digunakan sebagai pengukuran yang
orientasinya mengkorelasikan antara pemahaman agama dengan sains. Karena
kemampuan ini juga memerlukan pengetahuan bagaimana sains mempengaruhi
kapasitas seseorang untuk berinteraksi dengan dunia luar dan bagaimana hal itu

dapat diterapkan pada tujuan lain (OECD, 2019). Peserta didik Indonesia masih



jauh di bawah rata-rata dalam hal literasi sains. Hal ini ditunjukkan oleh
penelitian (OECD, 2019) yang menggunakan data Programme for International
Student Assessment (PISA) yang mengungkapkan bahwa pelajar Indonesia
menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara dengan skor literasi sains 403. Selain
itu, 20 dari 25 responden studi pra penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto mengakui bahwa mereka tidak pernah diberi tugas termasuk
penyelidikan ilmiah dan interpretasi temuan dan data penelitian. Didukung
penelitian yang dilakukan oleh Rosidi (2021) menunjukkan bahwa dengan skor
rata-rata sebesar 32,7044, kompetensi literasi sains peserta didik berada pada
kategori rendah, dengan profil literasi sains peserta didik pada aspek kompetensi
terbagi dalam kategori tinggi sebanyak 2, cukup atau 18, rendah atau 61, dan
sangat rendah atau 25. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan yang
lebih luas seperti membangun hubungan antara sains dan agama, penting untuk
mendidik literasi sains kepada peserta didik Indonesia dan menanamkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sehingga pada bab ketiga pada buku ini akan
dibahas tentang literasi sains, kemudian model dari pembelajaran sains agama
yang dikombinasikan dengan literasi sains dengan harapan peserta didik
mempunyai keanekaragaman ilmu sains dan terciptanya sikap spiritual untuk

menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia.

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
008/H/Kt/2022 tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMP,
SMA, SDLB, SMPLB, dan SMALB hasil keputusan pada program sekolah
penggerak tujuan pembelajaran fisika selain membantu peserta didik
mengembangkan karakter moral dan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab, serta menghormati keberagaman di seluruh dunia dan martabat
individu, kelompok, dan masyarakat, pembelajaran fisika juga membantu peserta

didik mengembangkan pola pikir keagamaan dengan membantu mereka dalam
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mengenali keteraturan dan keindahan alam serta kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa. Oleh karena itu, pemerintah mengharuskan disetiap pembelajaran di
sekolah terdapat pengembangan spiritual dan keagamaannya, khususnya dengan
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan melalui kegiatan pendidikan yang
dilakukan di sekolah (Zainuddin e7 4/, 2020). Namun seperti terungkap dalam
data wawancara Suhendi (2022) sikap spiritual bahkan tidak disebutkan dalam
materi pembelajaran, apalagi diajarkan secara eksplisit di kelas fisika. Selain
pelajaran agama Islam yang diajarkan, aspek keagamaan dan spiritual jarang
dikaitkan dengan pendidikan di sekolah saat ini (Agusti ez 4/, 2019). Seperti di
instansi Pendidikan Aliyah yaitu Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto hasil pra-
penelitian yang dilakukan dari 25 responden, 21 diantaranya mengaku tidak
mengalami perubahan tingkah laku setelah diberikan pembelajaran fisika.
Sehingga pada bab terakhir dalam buku ini membahas pengembangan

pembelajaran dalam ranah sikap spiritual sekaligus hasil dari implementasinya.
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